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Abstract

Stunting remains a significant and critical problem in various geographical areas, so it needs to
be continuously discussed, especially in Magelang Regency. The need to reduce stunting has
reached a higher urgency, especially in relation to the goals set by the Sustainable
Development Goals (SDGs), which is to reduce the incidence of stunting by 40% by 2025.
Therefore, the aim of this initiative is to instruct the community in adopting health-promoting
behaviors and implementing clean and hygienic living practices in their daily lives to reduce the
prevalence of stunting. In this regard, Participatory Rural Assessment is the most effective
methodology to explore solutions to the stunting dilemma. In the course of this initiative, there
was a marked increase in the existing Posyandu cadres, which encouraged sustainable
development. Furthermore, the effort catalyzed the establishment of the Youth Posyandu
institution, which functions as a promotive and preventive action against stunting. With the
establishment of the Youth Posyandu, various activities related to the posyandu are ready to
grow sustainably, because the next generation has been adequately prepared.
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Abstrak

Stunting masih menjadi masalah yang signifikan dan kritis di berbagai wilayah geografis,
sehingga perlu terus didiskusikan, khususnya di Kabupaten Magelang. Kebutuhan untuk
mengurangi stunting telah mencapai urgensi yang lebih tinggi, terutama yang berkaitan dengan
tujuan yang ditetapkan oleh Pembangunan Berkelanjutan (SDGSs), yaitu untuk mengurangi
kejadian stunting hingga 40% pada tahun 2025. Oleh karena itu, tujuan dari inisiatif ini adalah
untuk menginstruksikan masyarakat dalam mengadopsi perilaku yang mempromosikan
kesehatan dan penerapan praktik hidup bersih dan higienis dalam kehidupan sehari-hari
mereka untuk menurunkan prevalensi stunting. Dalam hal ini, Penilaian Pedesaan Partisipatif
merupakan metodologi yang paling efektif untuk mengeksplorasi solusi untuk dilema stunting.
Dalam perjalanan inisiatif ini, ada peningkatan yang nyata dari kader Posyandu yang ada, yang
mendorong pembangunan berkelanjutan. Lebih jauh, upaya tersebut mengkatalisasi
pembentukan lembaga Posyandu Remaja, yang berfungsi sebagai tindakan promotif dan
preventif terhadap stunting. Dengan dibentuknya Posyandu Remaja, maka berbagai kegiatan
yang terkait dengan posyandu siap untuk tumbuh secara berkelanjutan, karena generasi
mendatang telah dipersiapkan secara memadai.

Kata kunci: Literasi PKHS, Preventif, Posyandu Remaja
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1. Pendahuluan

Stunting merupakan isu kesehatan masyarakat yang signifikan, khususnya di negara
berkembang seperti Indonesia. Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2018, prevalensi stunting pada anak balita di Indonesia mencapai 30,8% (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Angka ini mengindikasikan bahwa hampir sepertiga anak
di bawah usia lima tahun mengalami hambatan pertumbuhan, yang dapat memberikan dampak
jangka panjang terhadap perkembangan fisik dan kognitif mereka. Stunting tidak hanya
disebabkan oleh gizi buruk, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, ekonomi, dan
lingkungan (Patra et al., 2024; Tamir et al., 2024).

Dusun Gintung, yang terletak di Desa Jambewangi Kabupaten Magelang, menghadapi
tantangan utama dalam pencegahan stunting. Dusun ini merupakan salah satu dari beberapa
dusun di Desa Jambewangi, Kecamatan Secang, Kabupaten Magelang Gambar 1. Kecamatan
Secang memiliki luas wilayah sekitar 47 km? dengan jumlah penduduk Desa Jambewangi
sebanyak 3480 laki-laki dan 3470 perempuan. Mayoritas penduduk Dusun Rejoso bekerja
sebagai wiraswasta.

N 7

" ,'—_
7 Ll

Sumber: Hasil Olah Data (2024)
Gambar 1. Kantor balai desa Jambewangi di dusun gintung

Dusun Gintung, permasalahan stunting belum terelakkan. Beberapa faktor utama
penyebab stunting di Dusun Gintung meliputi rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai
gizi seimbang, kurangnya akses terhadap layanan kesehatan yang memadai, serta rendahnya
tingkat pemahaman dan pola konsumsi yang belum mengacu pada standar B2SA. Pencegahan
stunting memerlukan pendekatan melalui penyuluhan gizi kepada masyarakat (Bessie et al.,
2024), peningkatan akses terhadap layanan Kesehatan (Aminah et al., 2024), serta program
pencegahan dini (Tyarini et al., 2024), yang bersifat promotif dan preventif, terutama dimulai

dari generasi muda.
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Pentingnya penanganan stunting menjadi semakin mendesak dengan adanya target
Sustainable Development Goals (SDGs) yang menetapkan pengurangan prevalensi stunting
hingga 40% pada tahun 2025 (United Nations, 2015). Dalam konteks ini, pendekatan preventif
menjadi kunci utama untuk mencegah stunting sebelum masalah ini berkembang lebih lanjut.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui inisiasi Posyandu Remaja, yang
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan remaja mengenai pentingnya gizi
seimbang dan kesehatan reproduksi (Vitara et al., 2023).

Posyandu Remaja dapat berfungsi sebagai sarana sosialisasi dan edukasi tentang gizi,
kesehatan, dan pola hidup sehat. Dengan melibatkan remaja, diharapkan mereka dapat
menjadi agen perubahan di komunitas mereka, menyebarkan informasi dan praktik baik terkait
Kesehatan (Hidayat et al., 2023). Selain itu, Posyandu Remaja juga dapat menjadi tempat
untuk pemantauan kesehatan remaja dan anak-anak, sehingga masalah gizi buruk dapat
diidentifikasi dan diatasi lebih awal.

Dengan penguatan kapasitas Posyandu Remaja, diharapkan akan terbentuk generasi
muda yang lebih sehat dan teredukasi mengenai pentingnya gizi dan Kesehatan (Tyarini et al.,
2024). Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah dalam menanggulangi stunting dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia (Kementerian PPN/Bappenas, 2019).
Oleh karena itu, inisiasi Posyandu Remaja bukan hanya merupakan sebuah kegiatan, tetapi

juga langkah strategis dalam upaya pencegahan stunting yang berkelanjutan.

2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan di Dsn Gintung Kelurahan Jambewangi Kabupaten Magelang,
ditinjau dari wilayah geografisnya Dsn Gintung masih bertetanggaan dengan Kampus Unimma
yang berjarak tidak lebih dari 7 km. dengan kata lain kegiatan ini merupakan “Bina Lingkungan”
Unimma terhadap masyarakat sekitar sebagai wujud tanggung jawab social.

Sasaran utama dari sosialisasi kelembagaan Posyandu Remaja dan literasi Pendidikan
Keterampilan Hidup Sehat (PKHS), yang mencakup kemampuan psikososial individu untuk
memenuhi kebutuhan dan mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari, lebih difokuskan
pada remaja berusia 10-18 tahun yang dapat dipilih sebagai calon Kader Posyandu Remaja
dan berdomisili di wilayah Dusun Gintung. Selain remaja sebagai target utama, kegiatan ini juga
melibatkan penggerak dan anggota Posyandu, petugas kesehatan desa, dan Ketua RW yang
bertindak sebagai penanggung jawab Posyandu.

Kegiatan ini dilaksanakan melalui pendekatan Partisipatory Rural Appraisal, suatu model
yang melibatkan masyarakat dan pihak-pihak terkait secara langsung dalam perumusan
masalah, pencarian solusi yang tepat, serta pelatihan dan pendampingan untuk pelaksanaan
model pemberdayaan yang dihasilkan (Siregar & Ivanna, 2024). Pendekatan ini menekankan
keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan,

pelaksanaan, hingga evaluasi program lihat Gambar 2.
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Sumber: Hasil Pelaksanaan (2024)
Gambar 2. Skema Solusi Masalah PRA

Tahapan pelaksanaan program kegiatan, diantaranya penilaian awal permasalahan,
sosialisasi, simulasi dan tindak lanjut. Kegiatan diawali dengan identifikasi potensi remaja untuk
dilibatkan dalam program kaderisasi posyandu di wilayah pengabdian. Dimaksudkan untuk
menemukenali berbagai potensi dan permasalahan remaja yang berkaitan dengan PKHS,
selanjutnya dilakukan pendataan melalui Kader Posyandu setempat. Bersama dengan petugas
Kesehatan dan pegiat posyandu, melakukan sosialisasi mengenai penyebab terjadinya stunting
pada anak berikut dampaknya, dan edukasi Pendidikan Keterampilan Hidup Sehat (PKHS)
Nampak pada Gambar 3, yang akan menjadi kunci bagi remaja. Kegiatan sosialisasi ini
mengantarkan remaja untuk bisa menjaga diri dengan membiasakan perilaku sehat dan
menerapkan cara hidup yang baik dan bersih dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga
bertujuan untuk mebekali para remaja pentingnya mengetahui Informasi seksual (organ
reproduksi) bagi remaja, agar memiliki kesadaran akan pentingnya memahami masalah
seksualitas (Lubis & Lestari, 2024).
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Sumber: Hasil Pelaksanaan (2024)
Gambar 3. Sosialisasi stanting dan edukasi PKHS

Setelah pemberian materi tentang posyandu remaja pada pertemuan berikutnya
dilakukan Pemutaran video dan praktik langsung pelaksanaan posyandu remaja (melalui
simulasi) dengan menggunakan system 5 meja (Gambar 4). Simulasi ini untuk memberikan
suatu deskripsi riil kelembagaan Posyandu remaja, yang dapat dilaksanakan oleh para remaja
dengan pendampingan Kader Posyandu setempat dan Petugas Kesehatan Desa, lihat skema
pada (Gambar 5).

Sumber: Hasil Olah Data (2024)

Gambar 4. Simulasi Posyandu Remaja
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Sebagai tidak lanjut dari kegiatan sosialisasi dan edukasi ini diperlukan dorongan secara
persuasif yaitu pendekatan yang bersifat himbauan dan dukungan tanpa unsur paksaan bagi
masyarakat melalui orang tua dan kader posyandu untuk berperan aktif menjadi kader

posyandu remaja.
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Sumber: Hasil Pelaksanaan (2024)
Gambar 5. Skema Simulasi Posyandu Remaja

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Sosialisasi Tentang Stanting dan Edukasi PHBS

Sosialisasi tentang stanting kepada masyarakat merupakan langkah awal yang krusial
dalam upaya pencegahan. Banyak orang tua yang belum sepenuhnya memahami dampak
stanting terhadap perkembangan anak mereka. Menurut penelitian oleh Dinar et al. (2021),
kurangnya pengetahuan tentang gizi seimbang dan pentingnya ASI eksklusif menjadi salah
satu penyebab tingginya angka stanting di Indonesia. Oleh karena itu, program sosialisasi yang
efektif perlu dirancang untuk menjangkau seluruh lapisan masyarakat, terutama di daerah yang

memiliki prevalensi stanting yang tinggi.
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Pada dasarnya sosialisasi dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti seminar,
lokakarya, dan penyuluhan langsung. Misalnya, di Kabupaten Sleman, Yogyakarta, telah
dilakukan program penyuluhan gizi yang melibatkan kader posyandu dan tokoh masyarakat,
yang berhasil meningkatkan pengetahuan tentang gizi dan kesehatan anak (Panjaitan et al.,
2024). Program ini menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam sosialisasi dapat
meningkatkan pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya pencegahan stanting
(Situmeang et al., 2024; Susanto et al., 2024).

Selain itu, penggunaan media sosial dan platform digital juga dapat dimanfaatkan untuk
menyebarluaskan informasi tentang stanting. Dalam era digital saat ini, informasi dapat dengan
mudah diakses oleh berbagai kalangan, termasuk remaja dan orang tua Dengan
memanfaatk.an media sosial (Laksono, 2022), kampanye tentang pencegahan stanting dapat

menjangkau audiens yang lebih luas dan lebih efektif.

Sumber: Hasil Pelaksanaan (2024)
Gambar 6. Diskusi penyiapan konten sosialisasi media sosial

Namun demikian penting pelibatan remaja dalam kolaborasi antara pemerintah, lembaga
swadaya masyarakat, dan komunitas lokal dalam sosialisasi ini dalam pencegahan Stunting.
Keterlibatan berbagai pihak dapat memperkuat pesan yang disampaikan dan meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam upaya pencegahan stunting (Ismail et al., 2023), terutama dalam
proses pengambilan keputusan partisipatif dalam meningkatkan efektivitas intervensi kesehatan
(Nurjanah et al., 2024). Partisipasi remaja dalam Posyandu Remaja juga dapat membantu
dalam mengidentifikasi masalah kesehatan yang spesifik bagi kelompok usia mereka, sehingga
intervensi yang lebih tepat dapat dilakukan. Selain itu, melalui kolaborasi yang melibatkan
berbagai pihak, Posyandu Remaja dapat menjadi wadah untuk peningkatan pengetahuan dan
keterampilan remaja dalam menjaga kesehatan mereka sendiri. Dengan demikian, Posyandu
Remaja memiliki potensi untuk memberikan dampak positif yang signifikan pada hasil

kesehatan remaja. Sehingga, diperlukan persiapan sosialisasi (gambar 7) kepada remaja yang
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dilakukan secara komprehensif agar menjadi landasan yang kuat dan termotivasi dalam
mengurangi prevelensi stunting di Wilayahnya.

Sumber: Hasil Pelaksanaan (2024)
Gambar 7. Persiapan sosialisasi inisiasi pembentukan posyandu remaja
3.2. Pembentukan Kelembagaan Posyandu Remaja

Pembentukan kelembagaan Posyandu Remaja merupakan langkah strategis dalam
pencegahan stanting. Posyandu Remaja dapat berfungsi sebagai pusat informasi dan edukasi
bagi remaja mengenai kesehatan dan gizi. Dalam konteks ini, peran remaja sangat penting,
karena mereka adalah generasi penerus yang akan membentuk pola pikir dan perilaku
masyarakat di masa depan (Husnah et al., 2024). Dengan melibatkan remaja dalam kegiatan
Posyandu, diharapkan mereka dapat menjadi agen perubahan yang efektif di komunitasnya
(Avelina et al., 2024).

Proses pembentukan Posyandu Remaja harus melibatkan berbagai pihak, termasuk
pemerintah, masyarakat, dan dorongan orangtua serta kader posyandu secara persuasif.
Keterlibatan ini penting untuk memastikan bahwa Posyandu Remaja dapat beroperasi secara
efektif dan berkelanjutan (Husnah et al., 2024). Selain itu, pelatihan bagi kader Posyandu
Remaja juga harus dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka
dalam memberikan informasi dan layanan kesehatan.

Dalam pelaksanaannya, Posyandu Remaja dapat menyelenggarakan berbagai kegiatan,
seperti pemeriksaan kesehatan, penyuluhan gizi, dan pelatihan keterampilan sebagaimana
diperagakan dalam simjulasi. Beberapa contoh baik salah satu diantaranya, di Kabupaten

Banyumas, Posyandu Remaja telah berhasil menyelenggarakan program pelatihan memasak
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sehat yang melibatkan remaja dan orang tua, yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
tentang gizi seimbang (Inayah et al., 2024). Kegiatan seperti ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga memperkuat ikatan antara remaja dan orang tua dalam upaya

pencegahan stunting.

Sumber: Hasil Pelaksanaan (2024)
Gambar 8. Konsultasi kepada kepala desa untuk inisiasi pembentukan posyandu remaja

Evaluasi dan pemantauan terhadap kegiatan Posyandu Remaja juga sangat penting
untuk memastikan keberhasilan program ini. Dengan melakukan evaluasi secara berkala,
kelemahan dan kekuatan dari program dapat diidentifikasi dan diperbaiki (Husnah et al., 2024).
Hal ini akan membantu Posyandu Remaja untuk terus berkembang dan memberikan manfaat
yang lebih besar bagi masyarakat.

Secara keseluruhan, pembentukan kelembagaan Posyandu Remaja adalah langkah
penting dalam upaya pencegahan stanting. Dengan melibatkan remaja dan masyarakat secara
aktif, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang mendukung kesehatan dan kesejahteraan
anak-anak di Indonesia.

3.3. Peran Posyandu Remaja Dalam Pencegahan Stanting

Posyandu Remaja memiliki peran yang sangat penting dalam pencegahan stanting
melalui berbagai program dan kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan remaja tentang gizi dan kesehatan. Salah satu program yang dapat dijalankan
adalah penyuluhan tentang pentingnya gizi seimbang dan pola makan sehat. Menurut
penelitian oleh (Maheshwar et al., 2024) remaja yang mendapatkan pendidikan gizi yang baik
cenderung lebih sadar akan pentingnya asupan gizi yang tepat, yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi pola makan mereka dan keluarga.(Meylinda et al., 2024).

Selain itu, Posyandu Remaja juga dapat berfungsi sebagai tempat untuk pemantauan
kesehatan remaja dan anak-anak. Dengan melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin,

masalah gizi buruk dapat diidentifikasi lebih awal, sehingga intervensi dapat dilakukan dengan
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cepat (Mansyur et al.,, 2020). Hal ini sangat penting, mengingat bahwa stanting dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya pengetahuan tentang gizi dan kesehatan.

Kegiatan lain yang dapat dilakukan oleh Posyandu Remaja adalah mengadakan kelas
memasak sehat, di mana remaja dapat belajar tentang cara mengolah makanan bergizi dengan
bahan-bahan yang tersedia di sekitar mereka. Program seperti ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan gizi, tetapi juga memberikan keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari (Inayah et al., 2024). Dengan demikian, Posyandu Remaja dapat
berkontribusi secara langsung dalam upaya pencegahan stanting.

Pentingnya peran Posyandu Remaja tidak hanya terbatas pada remaja itu sendiri, tetapi
juga melibatkan orang tua dan masyarakat. Dengan melibatkan orang tua dalam kegiatan
Posyandu, diharapkan mereka dapat lebih memahami pentingnya gizi dan kesehatan bagi
anak-anak mereka (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Keterlibatan
masyarakat dalam program ini akan menciptakan dukungan yang lebih besar untuk
pencegahan stanting di tingkat komunitas.

Secara keseluruhan, Posyandu Remaja memiliki peran yang multifungsi dalam
pencegahan stanting. Dengan berbagai program dan kegiatan yang melibatkan remaja, orang
tua, dan masyarakat, diharapkan dapat tercipta kesadaran yang lebih besar tentang pentingnya

gizi dan kesehatan bagi generasi mendatang.

4. Kesimpulan

Posyandu Remaja merupakan langkah strategis dalam pencegahan stunting.
Keterlibatan remaja diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya gizi seimbang
dan kesehatan. Sosialisasi yang dilakukan terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang stunting dan cara pencegahannya. Agar program ini berhasil, perlu
melibatkan berbagai pihak dalam pembentukan kelembagaan Posyandu Remaja. Kelembagaan
ini bersifat promotif dan preventif terhadap stunting. Dengan aktifnya Posyandu Remaja,
kegiatan posyandu yang ada akan berkembang secara berkelanjutan, mempersiapkan generasi
penerus. Dengan demikian, visi untuk mencapai Indonesia sehat dan bebas stunting dapat
terwujud. Pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya disarankan untuk terus mendukung
dan memperkuat program Posyandu Remaja di seluruh Indonesia. Pelatihan bagi kader
Posyandu dan penyuluhan kepada masyarakat harus dilakukan secara rutin agar informasi
yang disampaikan selalu terkini dan relevan. Selain itu, evaluasi dan pemantauan terhadap
kegiatan Posyandu Remaja perlu dilakukan untuk meningkatkan efektivitas program. Untuk
memastikan keberlanjutan program, peneliti atau pengabdi berikutnya disarankan untuk
melakukan studi longitudinal mengenai dampak jangka panjang Posyandu Remaja terhadap
penurunan angka stunting. Diperlukan juga metode sosialisasi yang efektif untuk meningkatkan
partisipasi remaja dan masyarakat dalam program serupa. Dengan langkah ini, program

Posyandu Remaja dapat terus berkembang dan beradaptasi dengan kebutuhan zaman
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